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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap perusahaan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai, salah 

satunya yakni dengan mendapatkan keuntungan atau laba yang meningkat dari 

satu periode ke periode selanjutanya. Keefektifan suatu perusahaan dapat 

diukur dengan hasil pengembalian, apabila tinggi maka semakin efektif 

perusahaan tersebut.2 

Dengan meningkatnya keuntungan atau laba suatu perusahaan, 

perusahaan tersebut dapat memperoleh investasi yang tinggi, dapat juga 

meningkatkan pangsa pasar, perluasan usaha dan dapat mengembangkan 

usahanya. Laba merupakan salah satu indikator dalam kinerja suatu 

perusahaan. Perusahaan yang pertumbuhan labanya baik, dapat dengan mudah 

menarik minat para investor agar berinvestasi pada perusahaan. 

Persaingan bisnis menyebabkan Negara berusaha untuk membenahi 

perekonomiannya di berbagai sector. Sector yang diyakini sebagai sector 

pemimpin bagi sector lainnya dalam upaya meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Indonesia, sebagai Negara berkembang yang memiliki pangsa pasar 

yang strategis bagin dunia investasi terutama terhadap perusahaan manufaktur.  

Sebagai perusahaan yang memproduksi barang, perusahaan manufaktur 

membutuhkan sumber dana intern dan ekstern untuk mengembangkan 

 
2 Panca, Analisis ROA dan ROE terhadap Nilai Perusahaan …hal.88. 
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kapasitas produksinya dan investasi tambahan. Agar investor berkeinginan 

untuk menanamkan modal kepada perusahaan, maka investor harus 

mengetahui keadaan dan kondisi laporan keuangan perusahaan industri.3 

Saat ini di Indonesia sedang mengalami pandemi covid-19. Karena 

adanya pandemi ini, pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami  

penurunan. Hal ini dikarenakan menurunnya konsumsi masyarakat terhadap 

makanan dan minuman. Penyedia layanan kasir digital untuk lebih dari 30.000 

merchant di Indonesia,yakni Moka menyatakan  industri makanan dan 

minuman menjadi industri yang paling terdampak dari adanya pandemi ini. 

Berdasarkan data internal Moka, terdapat 13 kota mengalami penurunan 

pendapata harian yang signifkan akibat pandemi covid-19 ini. Diantaranya 

yakni Jabodetabek,  Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Medan, 

Batam dan Bali. Dari beberapa kota tersebut, Bali dan Surabaya merupakan 

dua kota yang mengalami penurunan pendapatan harian yang paling signifikan 

yakni Bali sebanyak 18% dan Surabaya 26%.4 

Dibandingkan tahun sebelumnya, yakni tahun 2019 yang biasanya 

pertumbuhan konsumsi rumah tangga dapat tembus mencapai 5%. Sedangkan 

konsumsi rumah tangga, secara signifikan di kontribusi oleh industri sub 

sektor makanan dan minuman sekitar 44%. Industri makanan dan minuman 

yang tergabung di GAPMMI ini biasanya mengandalkan festival – festival 

 
3 Suriani Ginting dan Suriany,Analisis Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Harga 

Sahan pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia,Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil, 

Vol.03, No.02,2013.hal.61. 
4 Tira Santia, “Industri Makanan dan Minuman Paling Terdampak Virus Corona” dalam 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4211947/industri-makanan-dan-minuman-paling-

terdampak-virus-corona Diakses 15 Desember  2020  

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4211947/industri-makanan-dan-minuman-paling-terdampak-virus-corona
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4211947/industri-makanan-dan-minuman-paling-terdampak-virus-corona
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yang ada di bulan Ramadhan dan lebaran sebagai penopang pendapatan 

perusahaan dalam 1 tahun. Akan tetapi karena adanya pandemi ini, menurut 

Adhi S. Lukman hampir tidak ada orderan untuk festival Ramadhan dan 

lebaran. Salah satunya yakni produsen sirup dan biskuit yang biasanya sangat 

ramai dibeli oleh masyarakat Indonesia.5 

Karena adanya pandemi ini, perusahaan harus bisa memprediksi prospek 

kinerja perusahaan dimasa yang akan datang. Kinerja suatu perusahaan dapat 

dilihat atau diukur dari laporan keuangan perusahaanya dari laporan keuangan 

tersebut, perusahaan dapat menganalisisnya agar laporan keuangan tersebut 

dapat dimengerti oleh berbagai pihak seperti karyawan, manajemen dan 

pemilik perusahaan.6 Laporan keuangan sendiri juga dapat digunakan oleh 

para investor untuk memonitoring perusahaan yang telah ia beli sahamnya.  

Kinerja pasar modal Indonesia pada tahun 2019 terbilang cukup positif 

ditengah perkembangan ekonomi global yang terus bergerak. Dengan adanya 

peningkatan jumlah investor dan pertumbuhan industri pasar modal, yakni 

menunjukkan bahwa investor dan pelaku pasar modal memiliki kepercayaan 

yang begitu besar terhadap fundamental dan prospek ekonomi di Indonesia. 

Pada tahun 2019 ini, jumlah investor meningkat sebanyak 40% dari tahun 

2018 yakni mencapai 2,48 juta investor. Aktivitas perdagangan pasar modal 

pada tahun 2019 ini  mengalami peningkatan yang tercermin dari kenaikan 

rata – rata frekuensi perdagangan yang tumbuh 21% menjadi 469 ribu kali per 

 
5 Soraya Novika, “Skenario Terburuk Dampak Corona ke Bisnis Makanan” dalam 

https://finance.detik.com/industri/d-5022722/skenario-terburuk-dampak-corona-ke-bisnis-

makanan Diakses 13 Desember 2020 
6 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan.(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2016), hal.66-

68. 

https://finance.detik.com/industri/d-5022722/skenario-terburuk-dampak-corona-ke-bisnis-makanan
https://finance.detik.com/industri/d-5022722/skenario-terburuk-dampak-corona-ke-bisnis-makanan
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harinya. Hal tersebut menjadikan likuiditas perdagangan saham BEI lebih 

tinggi diantara bursa – bursa lainnya yang ada di kawasan Asia Tenggara.7 

Harga saham merupakan nilai surat saham yang mencerminkan 

kekayaan perusahaan yang menerbitkan saham tersebut.8 Saham secara 

sederhana adalah bagian atau kepemilikan atas sesuatu perusahaan.9 Menurut 

Kendall, harga saham tidak bisa diprediksi atau mempunyai pola tidak tentu, 

ia bergerak mengikuti random walk sehingga pemodal harus puas dengan 

normal return dengan tingkat keuntungan yang diberikan oleh mekanisme 

pasar.10 

Analisis laporan keuangan merupakan laporan yang telah disusun oleh 

akuntan perusahaan untuk dianalisis di akhir periode suatu perusahaan. 

Laporan yang disusun oleh akuntan perusahaan yakni yang pertama laporan 

neraca/laporan posisi keuangan perusahaan dan yang kedua yakni laporan 

pendapatan/daftar laba rugi perusahaan. Analisis laporan keuangan juga 

merupakan proses untuk membedah laporan keuangan perusahaan hingga 

kedalam secara detail (komponen - komponennya). Dengan membedah 

laporan keuangan perusahaan hingga mendalam per komponen laporan 

 
7 Otoritas Jasa Keuangan, “Siaran Pers: Jelas Tutup Tahun 2019 Kinerja pasar Modal 

Positif Jumlah Investor Saham Meningkat” dalam https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-

pers/Pages/Siaran-Pers-Jelang-Tutup-Tahun-2019-Kinerja-Pasar-Modal-Positif-Jumlah-Investor-

Saham-Meningkat-.aspx Diakses 23 November 2020 
8 Kannia,Pengaruh NPM, ROA, ROE terhadap HargaSaham …,hal.1261. 
9 Melvin Mumpuni dan Haris Darmawan,Panduan Berinvestasi Saham untuk 

Pemula,2017. Hlm.12. 
10 Sudirman,Pasar Modal dan Manajemen Portofolio,(Gorontalo:Sultan Amai 

Press,2015).hal.16. 

https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Siaran-Pers-Jelang-Tutup-Tahun-2019-Kinerja-Pasar-Modal-Positif-Jumlah-Investor-Saham-Meningkat-.aspx
https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Siaran-Pers-Jelang-Tutup-Tahun-2019-Kinerja-Pasar-Modal-Positif-Jumlah-Investor-Saham-Meningkat-.aspx
https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Siaran-Pers-Jelang-Tutup-Tahun-2019-Kinerja-Pasar-Modal-Positif-Jumlah-Investor-Saham-Meningkat-.aspx
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keuangan dapat menghasilkan pemahaman atas laporan keuangan itu sendiri 

secara menyeluruh.11 

Tujuan utama analisis laporan keuangan bagi pihak pemilik dan 

manajemen  yakni agar pihak pemilik dan manajemen mengetahui keuangan 

dalam perusahaan saat ini. Dengan mengetahui posisi keuangan, akan terlihat 

perusahaan dapat mencapai target yang telah diprediksi sebelumnya atau tidak 

setelah dilakukannya analisis laporan keuangan secara mendalam. Selain itu 

juga, hasil data analisis laporan keuangan juga dapat memberikan informasi 

kekuatan dan kelemahan perusahaan.12 Sehingga perusahaan dapat 

memperbaiki atau menutupi kelemahan yang ada , serta perusahaan dapat 

menggunakan kekuatan tersebut untuk menghadapi persaingan yang ketat. 

Dengan adanya analisis laporan keuangan ini juga dapat memudahkan 

para investor dalam memantau laju saham atau naik turunnya harga saham 

yang ada di perusahaan tersebut. Saham sendiri yakni merupakan surat bukti 

atau tanda kepemilikan bagian modal diperusahaan terbatas. Kepemilikan 

saham menjadi bukti bahwa para investor yang menanamkan saham adalah 

bagian dari pemilik perusahaan.13 Semakin besar saham yang ditanamkannya 

atau dimilikinya maka semakin besar pula kekuasaan investor tersebut dalam 

perusahaan tersebut. Dengan adanya analisis laporan ini, para investor juga 

 
11 Iwan Sugianto dan Nugraha,Analilsis Komparatif Metode Rasio Keuangan dan 

Economic Value Added untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada: PT. Sumber 

Alfaria Trijaya,Tbk dan Indofood Sukses Makmur,Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode Tahun 2015-2016),Jurnal Economica,Vol.2,No.2,2017,hal.04. 
12 Kasmir,Analisis Laporan Keuangan…,hal.66-68. 
13 Juhaya S. Pradja, Lembaga Keuangan Syariah. (Bandung: CV Pustaka 

Setia,2012),hal.355. 
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dapat memonitoring berapa persentase keuntungan yang diperoleh dari 

perusahaan tersebut. 

Harga – harga saham sering mengalami fluktuasi , baik berupa 

kenaikan maupun penurunan. Hal tersebut sangat sering terjadi di pasar 

sekunder atau dalam aktivitas perdagangan sehari – hari. Adapun harga saham 

dapat dipengaruhi oleh 2 faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal biasanya disebabkan adanya pengumuman tentang pemasaran, 

Pengumuman pendanaan, Pengumuman badan direksi manajemen, 

Pengumuman pengambil alihan diverifikasi, Pengumuman investasi, 

Pengumuman ketenagakerjaan, Pengumuman laporan keungan perusahaan 

Seperti peramalan laba sebelum akhir tahun fiscal dan setelah akhir tahun 

fiscal. Perhitungan peramalan laba yang biasa digunakan yakni Earning Per 

Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Net Profit Margin (NPM), Return 

On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) 

Selain faktor internal, terdapat faktor eksternal antara lain yakni yang 

pertama pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan 

dan deposito, kurs valuta asing, inflasi serta berbagai regulasi dan deregulasi 

ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah. Yang kedua Pengumuman 

hukum, seperti tuntutan karyawan. Yang ketiga Pengumuman industri 

sekuritas, seperti laporan pertemuan tahunan, insider trading, volume atau 

harga saham perdagangan, pembatasan penundaan trading. 14 

 
14 Asri Ramadhani,Skripsi : Analisis Faktor – Faktor...hal.08. 
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Dalam menganalisis laporan keuangan harus dilakukan dengan detail 

dan teliti dengan menggunakan metode - metode atau teknik - teknik analisis 

yang tepat. Disini peneliti menggunakan teknik analisis laporan keuangan 

analisis rasio. Dalam menganalisis laporan keuangan dalam penelitain ini, 

peneliti menggunakan rasio profitabilitas (Return on asset, Return On equity 

dan Net profit margin). Rasio profitabilitas sendiri merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

juga mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas manajemen dalam suatu 

perusahaan. Dengan menggunakan rasio ini, perusahaan dapat mengukur 

seberapa efisiensi dan efektivitaskah perusahaan yang dioperasikan. 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukakn dengan membandingkan 

berbagai komponen yang terdapat di laporan keuangan terutama dalam 

laporan posisi keuangan dan laba rugi dalam beberapa periode. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui sejauh mana perkembangan perusahaan tersebut 

dalam beberapa periode.15 

Rasio Profitabilitas yang akan peneliti teliti disini yakni return on asset, 

return on equity dan net profit margin. Retun on asset merupakan rasio yang 

mengukur pengembalian atas total aktiva setelah bunga pajak.16 Dengan rasio 

ini perusahaan dapat mengukur seberapa besarkah pengembalian investasi 

yang dihasilkan oleh perusahaan. Semakin besar rasio maka semakin besar 

 
15 Ibid,.hal.196. 
16 Panca Wahyuningsih dan Maduretno Widowati,Aanalisis ROA dan ROE terhadap 

Nilai Perusahaan dengan Corporate Social Responsibility sebagai Variabel Moderating,Jurnal 

STIE Semarang,Vol.8 No.3,2016,.hal.88 
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan labanya.17 Dengan begitu para 

investor akan semakin tertarik untuk menanamkan sahamnya. Apabila investor 

tertarik dalam berinvestasi maka harga saham perusahaan dapat menaik. Jadi 

semakin tinggi return on asset  semakin tinggi pula harga sahamnya. Hal ini 

dibuktikan dalam penelitian Ni Komang Santi Ani,Dkk pada tahun 201918, 

Opi Dwi Dera Astuti pada tahun 201819, dan Neneng Tita Amalya pada tahun 

2018.20 Hasil dari penelitian tersebut yakni return on asset berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

Return on equity merupakan rasio yang digunakan umtuk mengukur laba 

bersih setelah pajak dengan modal sendiri.21 Semakin besar hasil rasio maka 

dapat menunjukkan besarnya modal sendiri dalam menghasilkan sejumlah 

laba.22 Dengan ini para investor dapat menilai sejauh mana perusahaan dapat 

mengelola modal yang telah diberikan oleh para investor. Dengan rasio ini 

para investor dapat menilai seberapa banyak kah jumlah laba yang dihasilkan 

perusahaan dari modal yang telah mereka berikan. Semakin baik perusahaan 

dalam mengelola modal para investor maka semakin banyak para investor 

yang menanamkan modalnya. Dengan begitu harga saham pada perusahaan 

 
17 Novita Sari,Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap harga Saham Pada Perusahaan 

Mnaufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014,Jurnal Adminika,Vol.2 

No.2,2016,.hal.23. 
18 Ni Komang Santi Ani, Trianasari dan Wayan Cipta, Pengaruh ROA dan ROE serta 

EPS terhadap Harga Saham Sektor Farmasi yang Terdaftar di BEI,Jurnal Manajemen,Vol.5 

No.2,2019,hal.155. 
19 Opi Dwi Dera Astuti,Pengaruh ROA,EPS dan NPM terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar Bursa Efek Indonesia Periode 2014-

2017,Jurnal Ekonomi Manajemen,Vol. 4 No. 2,2018,hal.141. 
20 Neneng Tita Amalya,Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin 

dan Debt To Equity Ratio Terhadap Harga Saham,Jurnal Sekuritas,Vol.1 No.3,2018,hal.178-179. 
21 Novita Sari,Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap harga Saham …,hal.23. 
22 Panca,Aanalisis ROA dan ROE terhadap Nilai Perusahaan ...,hal.88. 
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dapat meningkat karena terdapat banyak investor yang tertarik. Semakin tinggi 

return on equity semakin tinggi harga saham perusahaan. Hal ini dibuktikan 

dalam penelitian Kannia Aulia Sahari dan I Wayan Suartana pada tahun 

202023, Ni Komang Santi Ani,Dkk pada tahun 201924, dan Putra Rachmad 

Faisal pada tahun 201825. Hasil dari penelitian tersebut yakni mengatakan 

bahwa return on equity berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Net profit margin merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 

mengukur margin laba atas penjualan.26 Semakin tinggi net profit margin 

maka semakin efisien perusahaaan dalam produksi, personalia, pemasaran dan 

keuangan.27 Dengan semakin efisiennya perusahaan dalam produksi, 

personalia, pemasaran dan keuangan, maka para investor semakin tertarik 

untuk menanamkan sahamnya ke perusahaan tersebut. Perusahaan yang dapat 

mengelola keuangan dengan baiklah yang banyak diminati oleh para investor. 

Sehingga para investor tidak akan ragu dalam menanamkan modalnya. 

Semakin tinggi net profit margin perusahaan semakin tinggi kepercayaan 

investor dalam menamkan modalnya dan semakin tinggi pula harga saham 

perusahaan. Hal ini dibuktikan dalam penelitian Rinaldi Triawan dan Atina 

 
23 Kannia Aulia Sahari dan I Wayan Suartana,Pengaruh NPM, ROA, ROE terhadap 

HargaSaham pada Perusahaan LQ45,e-Jurnal Akuntansi,Vol.30 No.5,2020.hal.1266. 
24 Ni Komang, Pengaruh ROA dan ROE serta EPS terhadap Harga Saham…,hal.155. 
25 Putra Rachmad Faisal,Pengaruh ROA,ROE,NPM dan EPS terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI,Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen,Vol.7 

No.5,2018,.hal.17. 
26 Kasmir,Analisis Laporan Keuangan…,hal.199-200. 
27 Rike Jolanda Panjaitan,Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit 

Margin dan Return On Asset terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Consumer Goods 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016,Jurnal Manajemen,Vol.4 

No.1,2018,.hlm.65. 
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Shofawati pada tahun 201828, Putra Rachmad Faisal pada tahun 201829, dan 

Neneng Tita Amalya pada tahun 201830. Hasil dari penelitian tersebut yakni 

mengatakan bahwa net profit margin berpengaruh terhadap harga saham. 

Pertimbangan memilih variabel return on equity, return on asset dan net 

profit margin karena peneliti menemukan  belum adanya kejelasan pengaruh 

ROA, ROE dan NPM terhadap harga saham penelitian – penelitian 

sebelumnya. Ketidak jelasan tersebut ditunjukkan oleh peneliti Opi Dwi Dera 

Astuti (2018), Ni Komang Santi Ani,Dkk (2019), Putra Rachmad Faisal 

(2018) dan Rinaldi Triawan dan Atina Shofawati (2017) yang menemukan 

bahwa return on asset, returm on equity dan net profit margin berpengaruh 

terhadap harga saham. Sedangkan peneliti Kannia Aulia Sahari dan I Wayan 

Suartana (2020),  Ulil Albab Al Umar dan Anava Salsa Nur Savitri (2020), 

Gerald Edsel Yermia Egam,Dkk (2017) dan Neneng Tita Amalya (2018) 

menemukan bahwa return on asset, return on equity  dan net profit margin 

tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti harga saham perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Dengan 

menggunakan perhitungan ROA, ROE, dan NPM. Untuk mengetahui apakah 

penjualan, laba bersih dan harga saham yang ada di perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman mengalami penurunan karena adanya pandemi covid-

 
28 Rinaldi Triawan dan Atina Shofawati,Pengaruh ROA, ROE, NPM dan EPS terhadap 

Harga Saham Perusahaan di Jakarta Islamic index (JII) Periode 2011-2015,Jurnal Ekonomi 

Syariah Teori dan terapan,Vol.5 No.7,2017,.hal.555. 
29 Putra Rachmad,Pengaruh ROA,ROE,NPM dan EPS terhadap Harga Saham …,hal.17. 
30 Neneng Tita,Pengaruh Return On Asset, Return On Equity…, hal.178-179. 
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19 ini. Adapun perusahaan yang diteliti yakni 30 perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini peneliti meneliti 

pengaruh return on asset, return on equity dan net profit margin terhadap 

harga saham. Bedasarkan latar belakang diatas, maka peneliti menganalisis 

dengan judul “Pengaruh Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit 

Margin Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Makanan 

dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan penjelasan kemungkinan masalah yang 

dapat muncul dalam penelitian ini. Berdasarkan latar belakang diatas dapat di 

identifikasi terdapat beberapa masalah yang ada terkait pengaruh return on 

asset, return on equity dan net profit margin terhadap harga saham pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2020. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap Harga Saham Perusahaan 

Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ? 
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2. Apakah Return On Equity berpengaruh terhadap Harga Saham Perusahaan 

Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ? 

3. Apakah Net Profit Margin berpengaruh terhadap Harga Saham Perusahaan 

Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ? 

4. Apakah Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin 

berpengaruh terhadap Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji apakah Return On Aset berpengaruh terhadap Harga 

Saham Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk menguji apakah Return On Equity berpengaruh terhadap Harga 

Saham Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk menguji apakah Net Profit Margin berpengaruh terhadap Harga 

Saham Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk menguji apakah Return On Aset, Return on Equity dan Net Profit 

Margin berpengaruh terhadap Harga Saham Perusahaan Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang Return On 

Asset, Return On Equity, Net Profit Margin dan juga Harga Saham 

pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk menambah daftar rujukan atau referensi baru bagi peneliti 

selanjutnya 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Dari penelitian ini diharapkan menghasilkan informasi yang 

bermanfaat bagi perusahaan. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

menjadi evaluasi bagi perusahaan  untuuk mengetahui hal-hal apa saja 

yang mempengaruhi harga saham pada perusahaan sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sehingga pihak 

perusahaan dapat meningkatkan harga saham di perusahaannya. 

b. Bagi Akademisi 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah referensi 

bagi mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah. Selain itu juga, hasil 

dari penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi di Perpustakaan 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah. 
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c. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

bagi pembacanya. Selain itu juga dengan adanya penelitian ini 

diharapkan menjadi sumber rujukan untuk peneliti selanjutnya. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini ruasng lingkupnya meliputi Return On Asset, 

Return On Equity dan Net Profit Margin pada perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

indikator berikut ini :  

a. Return On Asset, indikator yang digunakan yakni dengan 

membandingkan antara data laba bersih setelah pajak dengan data total 

aset pada laporan keuangan perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Return On Equity, indikator yang digunakan yakni perbandingan 

antara data laba bersih setelah pajak dengan data ekuitas pada laporan 

keuangan perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

c. Net Profit Margin, indikator yang digunakan yakni perbandingan 

antara data laba bersih setelah pajk dengan data penjualan pada laporan 

keuangan perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 
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d. Harga Saham, indikator yang digunakan yakni data harga saham pada 

laporan keuangan perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

pada 2020. 

b. Data yang digunakan adalah data laporan keuangan tahunan 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020. 

c. Penelitian ini berfokus pada pada variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Return On Asset 

(X1), Return On Equity (X2), Net Profit Margin (X3) dan untuk 

variabel terikatnya yakni Harga Saham (Y1). 

 

G. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu definisi 

konseptual dan definisi operasional. Berikut definisi konseptual dan definisi 

operasional : 

1. Definisi Konseptual 

Berkaitan dengan judul dalam penelitian ini “Pengaruh Return On 

Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin terhadap Harga Saham”, 
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maka diperlukan penjelasan lebih lanjut mengenai setiap variabelnya. 

Berikut penjelasan dari setiap variabel :  

a. Return On Asset merupakan rasio yang mengukur pengembalian atas 

total aktiva setelah bunga pajak.31 

b. Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri.32 

c. Net Profit Margin merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 

mengukur margin laba atas penjualan.33 

2. Definisi Operasional 

Return On Asset merupakan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aset – asetnya untuk menilai persentase keuntungan atau laba 

perusahaan. Return On Equity merupakan kemampuan perusahan dalam 

menghasilkan laba dari investasi. Net Profit Margin merupakan rasio 

untuk megukur persentase laba bersih yang didapat setelah dikurangi pajak 

terhadap pendapatan yang diperoleh dari penjualan. 

 

 

 

 

 
31 Panca Wahyuningsih dan Maduretno Widowati,Aanalisis ROA dan ROE terhadap 

Nilai Perusahaan dengan Corporate Social Responsibility sebagai Variabel Moderating,Jurnal 

STIE Semarang,Vol.8 No.3,2016,.hlm.88. 
32 Novita Sari,Pengaruh rasio Keuangan Terhadap harga Saham Pada Perusahaan 

Mnaufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014,Jurnal Adminika,Vol.2 

No.2,2016,.hlm.23. 
33 Kasmir,Analisis Laporan Keuangan,(Jakarta:PT Raja Grafindo 

Persada,2016),.hlm.199-200. 
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H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam sistematika penulisan skripsi ini disajikan secara rinci, singkat 

dan jelas dari masing – masing isi bab. Berikut sistematika penulisan skripsi 

dalam penelitian ini : 

1. Halaman Sampul Luar dan Dalam 

Dalam halaman ini terdapat judul penelitian, lambing akademis 

peneliti, nama peneliti, nama akademi peneliti, dan tahun penelitian. 

2. MOTTO  

Dalam halaman ini berisi motto yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

3. ABSTRAK  

Pada halaman abstrak berisi ringkasan dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti. 

4. BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab I penelitian ini membahas mengenai latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, penegasan 

istilah dan sistematika penulisan. 

5. BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab II penelitian ini membahas mengenai uraian teori yang 

membahas Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin dan 

Harga Saham serta hubungan antar variabel. Selanjutnya peneliti 

terdahulu, kerangka konseptual dan hipotesis penelitian. 



18 

 

 

6. BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab III penelitian ini membahas tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, definisi konsep 

dan operasional penelitian, sumber data dan variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data dan yang terakhir teknik analisis data. 

7. BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Dalam bab IV penelitian ini membahas tentang deskripsi objek 

penelitian dan  hasil penelitian yang telah diuji menggunakan SPSS. 

8. BAB V : PEMBAHASAN 

Dalam bab V penelitian ini membahas mengenai hasil penelitian 

yang telah diuji kemudian di interpretasikan dan di analisis secara 

mendalam sesuai hasil uji. 

9. BAB VI : PENUTUP 

Dalam bab VI penelitian ini berisi uraian kesimpulan dari analisis 

penelitian yang telah dilakukan dan saran yang berguna bagi pihak yang 

berkepentingan dalam penelitian ini. 

 

 


